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ABSTRAK 

 

Niko Pernando A.S (56063): Studi Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Di 

Sekolah Menengah  Pertama Pembangunan Laboratorium 

UNP Padang 

 

 Masalah dalam penelitian ini adalah masih terlihat rendahnya tingkat 

kesegaran jasmani di SMP Pembangunan Laboratorium UNP Padang, penelitian 

ini bertujuan meneliti tingkat kesegaran jasmani yang dimiliki oleh siswa SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP Padang.  

 Jenis penelitian ini deskriptif, Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VII dan VIII SMP Pembangunan Laboratorium UNP Padang  yang 

berjumlah 436 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik Stratifed Sample 

yang berjumlah 39 orang (10 % dari populasi atau 3 orang perlokal). Instrumen 

berupa tes TKJI (Tes Kesegaran Jasmani Indonesia) untuk putra dan putri umur 

13-15 tahun. Penelitian ini dianalisis melalui tabulasi frekuensi statistik deskriptif. 

 Hasil penelitian ini menyatakan besarnya tingkat kesegaran jasmani yang 

dimiliki oleh siswa SMP Pembangunan Laboratorium UNP Padang adalah tidak 

satu orang pun siswa memiliki kesegaran jasmani dalam klasifikasi baik sekali 

dan baik, sebanyak 10 orang ( 25,64%) siswa memiliki kesegaran jasmani yang 

sedang, 21 orang ( 53,85% ) siswa memiliki kesegaran jasmani kurang, dan 8 

orang (20,51%) memiliki kesegaran jasmani kurang sekali.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang senantiasa dibutuhkan dalam 

memenuhi tujuan hidup bagi makhluk yang berakal, berkepribadian, dan makhluk 

yang bermasyarakat. Pendidikan jasmani merupakan bagian dari proses pendidikan 

secara keseluruhan. Secara sederhana pendidikan jasmani itu tak lain adalah proses 

belajar untuk gerak dan belajar melalui gerak. Maksud dari pernyataan ini adalah 

selain belajar dan mendidik melalui gerak untuk mencapai tujuan pengajaran, dalam 

pendidikan jasmani itu akan diajarkan untuk bergerak, sehingga melalui pengalaman 

itu akan terbentuk perubahan dalam aspek jasmani dan rohaninya. Belajar melalui 

pengalaman gerak, untuk mencapai tujuan pengajaran merupakan salah satu ciri dari 

pendidikan jasmani. 

Usaha manusia dibidang pendidikan selalu berkesinambungan, berkembang 

dan mengalami perubahan menuju kepada tujuan pendidikan Nasional yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya. Untuk 

mewujudkan pembangunan nasional dibidang pendidikan tersebut, pemerintah telah 

mengeluarkan Undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang fungsi dan tujuan 

pendidikan Nasional sebagai berikut: 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. 

 

Berdasarkan kutipan di atas, jelas bahwa yang menjadi tujuan utama dari 

pendidikan di Indonesia adalah untuk membentuk manusia indonesia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan, keterampilan, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian  mantap dan 

mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan bangsa. 

Pendidikan adalah suatu proses pembinaan manusia secara langsung seumur 

hidup. Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang diajarkan disekolah 

memiliki peranan sangat penting, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, 

olahraga dan kesehatan yang terpilih dan dilakukan secara sistematis. Pembekalan 

pengalaman belajar ini diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik dan 

pengembangan psikis yang baik, sekaligus membentuk pola hidup sehat dan bugar 

sepanjang hayat. 

Kesegaran jasmani merupakan aspek penting yang harus dimiliki siswa agar 

bisa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Sharkey (2003:4) menjelaskan 

bahwa: 

“kesegaran jasmani atau kebugaran jasmani berkaitan dengan aktivitas 

seseorang sehari-hari. Kesegaran jasmani muncul apabila seseorang 

melakukan aktivitas fisik setiap harinya sesuai yang ditentukan. Apabila 

seseorang melakukan aktivitas fisik sesuai yang ditentukan, maka 

kebugaran akan terbentuk dengan sendirinya. Sehingga dengan 

kebugaran tersebut seseorang akan dapat melakukan berbagai aktivitas 

atau pekerjaan sesuai yang diharapkan”. 
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Berdasarkan kutipan diatas, tentunya kesegaran jasmani atau kebugaran 

jasamani tidak akan muncul dengan sendirinya tanpa melakukan latihan secara baik 

dan teratur yang sesuai dengan porsinya. Kesegaran jasmani atau kebugaran jasmani 

yang baik juga didukung oleh faktor-faktor antara lain yaitu: faktor ekonomi orang 

tua, dukungan atau perhatian orang tua dan kebersihan lingkungan. 

Siswa yang tingkat ekonomi orang tuanya menengah keatas umumnya 

mempunyai tingkat kesegaran jasmani yang lebih tinggi dari pada siswa yang tingkat 

ekonomi orang tuanya menengah kebawah karena asupan gizi mereka lebih baik. Ini 

juga terlihat pada dukungan dan perhatian orang tua. Apabial orang tua 

memperhatikan kecukupan gizi anak mereka, maka anak mereka memiliki kesegaran 

jasmani atau kebugaran jasmani yang lebih baik. 

Sayogo dalam Gusril (2004:131) mengemukakan bahwa “gizi yang kurang 

atau buruk pada anak-anak dapat berakibat pada terganggunya pertumbuhan jasmani 

dan kecerdasannya”. Ini berarti anak yang mempunyai status gizi yang baik maka 

pertumbuhan dan perkembangannya akan berjalan dengan seimbang dan sehat. Bila 

anak sehat tentu akan dapat melaksanakan kegiatan sehari-hari dengan baik. 

Selanjutnya bila status gizi anak rendah anak tidak dapat melakukan tugas dan 

aktifitas dengan baik, dan sebagai konsekuensinya tentu kemampuan motoriknya 

rendah. Ini dapat dijelaskan bahwa seorang siswa yang memiliki tingkat kesegaran 

jasmani yang tinggi atau tingkat kondisi tubuh yang prima akan dapat melakukan 

aktifitas belajar dengan baik dalam waktu cukup lama tanpa mengalami kelelahan 

yang berarti. 
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Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kesegaran jasmani siswa 

antara lain adanya asupan gizi yang seimbang dengan yang dibutuhkan oleh tubuh. 

Artinya agar siswa dapat melaksanakan aktivitas jasmani dengan baik di sekolah, 

maka siswa harus dapat memenuhi kecukupan gizi yang sangat dibutuhkan oeh tubuh. 

Hal ini berarti bahwa kekurangan gizi merupakan salah satu kendala pada 

keberhasilan pada pembelajaran disekolah. 

Di samping itu faktor lain yang mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani 

seseorang adalah motivasi siswa, keseriusan, lingkungan, kegiatan keolahragaan yang 

diberikan oleh guru di sekolah serta ketepatan guru dalam memilih metoda 

pembelajaran di setiap materi yang akan diajarkan, khususnya dalam mengajarkan 

berbagai keterampilan gerak dan olahraga dalam pempelajaran penjasorkes. 

Pendidikan jasmani dan kesehatan adalah salah satu mata pelajaran yang di 

ajarkan di SMP (Sekolah Menengah Pertama) Pembangunan Laboratorium UNP 

Padang yang diberikan dalam bentuk kegiatan intrakulikuler maupun ekstrakulikuler 

sesuai dengan standar kurikulum yang berlaku. 

Jadi mata pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan wajib diberikan di 

setiap sekolah sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk 

membantu meningkatkan tingkat kesegaran jasmani dan kesehatan anak didik. 

Berdasarkan pengamatan penulis sementara di lapangan semangat belajar 

siswa sangat rendah sehingga hasil belajar kurang hal ini disebabkan oleh tingkat 

kesegaran jasmani siswa SMP Pembangunan Laboratorium UNP Padang masih 

rendah.  Rendahnya tingkat kesegaran jasmani siswa di SMP Pembangunan 
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Laboratorium UNP Padang mungkin disebabkan oleh beberapa faktor yaitu ekonomi 

orang tua, malas, kurang motivasi dalam belajar, konsumsi zat gizi, kehadiran siswa, 

tingkat kesegaran jasmani dan keseriusan dalam belajar. 

Dengan beragam uraian masalah di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian secara ilmiah tentang “Studi Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa di SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP Padang” dengan alasan yang mendasar penulis 

menganggap kesegaran jasmani sangat penting untuk siswa dalam melaksanakan 

aktifitas belajar di sekolah maupun untuk melaksanakan aktifitas lain di luar sekolah. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut: 

1. Motivasi. 

2. Sosial ekonomi orang tua. 

3. Keseriusan dalam belajar. 

4. Tingkat kesegaran jasmani. 

5. Konsumsi zat gizi. 

6. Kehadiran siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat beberapa masalah pada 

siswa SMP Pembangunan Laboratorium UNP Padang. Dalam penelitian ini penulis 

hanya membahas tentang Studi Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SMP 

Pembangunan Laboratorium UNP Padang. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan yang telah dijabarkan di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan yaitu “Bagaimana tingkat kesegaran jasmani yang 

dimiliki oleh siswa SMP Pembangunan Laboratorium UNP Padang?” 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : “Bagaimana tingkat kesegaran 

jasmani yang dimiliki oleh siswa SMP Pembangunan Laboratorium UNP Padang”. 

F. Kegunanaan Penelitian 

Bertitik tolak dari tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan berguna 

bagi: 

1. Peneliti, Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh dan memenuhi gelar 

sarjana S1 Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

2. Peneliti, Dengan adanya penelitian ini akan menambah wawasan, 

pengetahuan dan pengalaman tersendiri dalam penelitian ini. 

3. Siswa, Sebagai bahan masukan bahwa pentingnya kesegaran jasmani bagi 

Siswa. 

4. Guru, sebagai pedoman/acuan untuk merencanakan dan meningkatkan mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 

5. Mahasiswa yang lain, pentingnya tingkat kesegaran jasmani sewaktu 

melakukan aktifitas. 

6. Sebagai referensi di perpustakaan FIK ataupun perpustakaan pusat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dijelaskan hasil analisis tingkat 

kesegaran jasmani yang dimiliki oleh siswa kelas VII dan VIII SMP Pembangunan 

Laboratorium UNP Padang masih rendah yaitu tidak satu orang pun siswa memiliki 

kesegaran jasmani dalam klasifikasi baik sekali dan baik, sebanyak 10 orang 

(25,64%) siswa memiliki kesegaran jasmani yang sedang, 21 orang (53,85% ) 

memiliki kesegaran jasmani kurang dan 8 orang (20,51%) memiliki kesegaran 

jasmani kurang sekali.  

B. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan di atas maka saran yang dapat dikemukakan 

adalah : 

1. Untuk siswa agar lebih meningkatkan kesegaran jasmaninya melalui 

kombinasi latihan yang terprogram dan memakan makanan yang bergizi 

sehingga menjaga pola hidup yang teratur, sehingga akan berdampak 

terhadap aktifitas fisik yang dilakukan terutama untuk menunjang proses 

pembelajaran guna memperoleh hasil belajar yang diinginkan. 

2. Bagi guru untuk meningkatkan materi pembelajaran terutama dalam materi  

peningkatan kesegaran jasmani yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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3. Kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti variabel lain yang diduga 

berhubungan dengan kesegaran jasmani agar dapat diketahui secara lebih 

mendalam lagi apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap 

kesegaran jasmani siswa. 

4. Kepada siswa disarankan untuk lebih memberi apresiasi terhadap mata 

pelajaran pendidikan jasmani dan meningkatkan minat untuk melakukan 

aktifitas olahraga di luar jam sekolah.      
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